1.

ITII. HIPOTESA

Peamberian intensitas cahayva malam ¥Yang berbeda pada
ngengat (stadium imago) berpengaruh terhadap jumlah
telur yang diproduksi, jumlah teluf yang menetas (larva
instar 1} dan populasi ulat grayak {larva instar 2-33,
. litura.

Pada pemberian intensitas cahaya malam yang tinggi
jumlah telur vang diproduksi dan jumlah telur vang

menetas  {(larva instar 1} meniadi rendah sehingaqa

populasi ulat Grayak (larva 2-3), 8. Jitura meEnurun.
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